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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
Dalam bab ini dipaparkan : (a) Tinjauan tentang pembelajaran kooperatif, (b) Tinjauan tentang model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Divisions), (c) Tinjauan tentang hasil belajar, (d) Tinjauan tentang konsep pembelajaran matematika, (e) Tinjauan tentang volume kubus dan balok, (f) Implementaasi model STAD pada volume kubus dan balok.
A. Tinjauan Tentang Pembelajaran Kooperatif

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Ada beberapa pendapat tentang pengertian pembelajaran kooperatif diantaranya adalah:

Menurut Davidson dan Kroll dalam Nur Asma, pembelajaran kooperatif adalah kegiatan yang berlangsung di lingkungan belajar peserta didik dalam kelompok kecil yang saling berbagi ide-ide dan bekarja secara kolaboratif untuk memecahkan masalah-masalah yang ada dalam tugas mereka
. Sedangkan menurut Panitz dalam Agus Suprijono, mengemukakan pembelajaran kooperatif didefisinikan sebagai falsafah mengenai tanggung jawab pribadi dan sikap menghormati sesama, disini peserta didik bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri dan berusaha menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan pada mereka.
 Selain itu pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan peserta didik bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang umum digunakan, konsep dari pembelajaran kooperatif ini menggunakan kelompok kecil yang terdiri dari beberapa peserta didik yang dikelompokkan secara heterogen dan saling bekerja sama dalam memecahkan masalah.

Dengan begitu pembelajaran kooperatif mengajarkan kepada peserta didik keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan ini sangat penting untuk dimiliki peserta didik dalam rangka memahami konsep-konsep yang sulit, berpikir kritis, dan kemampuan membantu teman.

2. Ciri Pembelajaran Kooperatif
Ciri-ciri pembelajaran kooperatif diantaranya adalah sebagai berikut:

1)  Peserta didik bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi belajar

2)  Kelompok dibentuk dari peserta didik yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang, dan rendah

3) Anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang beragam 

4) Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu.
3. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Adapun tujuan pembalajaran kooperatif diantaranya adalah sebagai berikut:
 
a. Pencapaian hasil belajar

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja peserta didik  dalam tugas-tugas yang akademik. Slavin dan para ahli lain percaya bahwa memusatkan perhatian pada kelompok pembelajaran kooperatif dapat mengubah norma budaya anak muda dan membuat budaya lebih dapat menerima prestasi menonjol dalam berbagai tugas pembelajaran akademik

b. Penerimaan terhadap perbedaan individu

Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepada peserta didik yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, serta belajar untuk menghargai satu sama lain.
c. Pengembangan keterampilan sosial

Tujuan pembelajaran kooperatif yang ketiga adalah untuk mengajarkan kepada peserta didik keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Selain unggul dalam membantu peserta didik memahami konsep-konsep sulit model ini sangat berguna untuk membantu peserta didik menumbuhkan kemampuan kerja sama.

4. Unsur Pembelajaran Kooperatif

Unsur – unsur dalam pembelajaran kooperatif terdiri dari:
 
a. Peserta didik dalam kelompoknya harus beranggapan bahwa mereka         “sehidup sepenanggungan bersama”.

b. Peserta didik bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam                                                  kelompoknya, seperti milik mereka sendiri.

c. Peserta didik harus melihat bahwa semua anggota kelompok di dalam   kelompoknya memiliki tujuan yang sama.

d. Peserta didik harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di  antara anggota kelompoknya.

e. Peserta didik akan dikenakan atau diberikan hadiah/penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok.

f. Peserta didik berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajar.
g. Peserta didik akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang dipelajari dalam kelompoknya.
5. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan dan kekurangan, diantaranya adalah sebagai berikut:
  
a. Kelebihan

1. Dapat meningkatkan kecakapan individu maupun kelompok dalam memecahkan masalah, 2. Meningkatkan komitmen, 3. Menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebaya, 4. Tidak memiliki rasa dendam
b. Kekurangan

1. Dalam menyelesaikan sutu materi pelajaran dengan pembelajaran kooperatif  membutuhkan waktu yang yang relatife lebih lama, 2. Materi tidak dapat disesuaikan dengan kurikulum apabila guru belum berpengalaman, 3. Peserta didik  berprestasi rendah menjadi kurang dan peserta didik yang memiliki prestasi tinggi akan mengarah kepada kekecewaan, 4. Peserta didik yang berkemampuan tinggi merasakan kekecewaan ketika mereka harus membantu temannya yang berkemampuan rendah.

Tabel 2.1  Sintak Model Pembelajaran Kooperatif .

	FASE-FASE
	PERILAKU GURU

	Fase 1: Presents Goals and set 

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik
	Menjelaskan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik siap belajar

	Fase 2: present information

Menyajikan informasi
	Mempresentasikan informasi kepada peserta didik secara verbal

	Fase 3: Organize students into learning teams

Mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim belajar.
	Memberikan penjelasan kepada peserta didik tentang tata cara pembentukan tim belajar dan membantu kelompok melakukan transisi yang efisien

	Fase 4: Assist team work and study 

Membantu kerja tim dan belajar
	Membantu tim-tim belajar selama peserta didik mengerjakan tugasnya

	Fase 5: Test on the materials 

Mengevaluasi
	Menguji pengetahuan peserta didik mengenal berbagai matari pembelajaran atau kelompok-kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

	Fase 6: Provide recognition

Memberikan pengakuan atau penghargaan 
	Mempersiapkan cara untuk mengakui usaha dan prestasi individu maupun kelompok


B. Tinjauan Tentang Model Pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Divisions)
1. Pengertian Pembelajaran Model STAD

STAD kependekan dari Student Teams Achievement Divisions. Model ini  dikembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-kawanya dari Universitas John Hopkins. Model ini  merupakan salah satu model yang banyak digunakan dalam pembelajaran kooperatif. Karena model yang praktis akan memudahkan melaksanakannya. Dalam model STAD (Student Teams Achievement Divisions) guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil atau tim belajar dengan jumlah anggota setiap kelompok 4 atau 5 orang secara heterogen. Setiap kelompok menggunakan lembar kerja akademik dan saling membantu untuk menguasai materi ajar melalui tanya jawab atau diskusi antar anggota kelompok. Kemudian seluruh peserta didik diberi tes dan tidak diperbolehkan saling membantu dalam mengerjakannya.
 Sedangkan menurut Slavin dalam Nur Asma, menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif dengan model STAD yaitu peserta didik ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan 4 atau 5 orang peserta didik yang merupakan campuran dari kemampuan akademik yang berbeda, sehingga dalam setiap kelompok terdapat peserta didik yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras,etnis, atau kelompok sosial lainnya.

Jadi dari beberapa pengertian tentang STAD (Student Teams Achievement Divisions) diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang di maksud dengan kooperatif  model STAD adalah pembelajaran yang terdiri dari kelompok kecil antara 4 – 5 orang peserta didik yang dipilih secara heterogen yang secara kelompok  bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah.
Pemahaman peserta didik merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, karena berpengaruh terhadap mencapai hasil belajar yang maksimal. Selain itu, hasil belajar tidak bisa maksimal disebabkan oleh banyak kendala yang dihadapi peserta didik di dalam kegiatan belajar mengajar, diantaranya:  kurangnya sarana dan prasarana belajar di sekolah, padatnya beban belajar, kurangnya perhatian keluarga terhadap pendidikan anak, dan sebagainya.  Ada  juga yang disebabkan karena proses transfer ilmu pengetahuan yang dilakukan oleh guru selama ini masih bersifat konvensional, sehingga kegiatan yang dilakukan peserta didik di dalam proses belajar mengajar adalah mendengar dan mencatat apa yang diceramahkan guru saja.

Dengan banyaknya kendala yang disebutkan diatas, maka inovasi pembelajaran kooperatif diharapkan dapat membantu peserta didik dalam menghilangkan rasa jenuh dalam proses pembelajaran, karena rasa jenuh dapat menghalangi informasi yang diberikan. Dengan demikian materi dapat terserap dengan baik sehingga hasil belajar yang maksimal dapat diraih.
2. Tahap Pembelajaran Model STAD

Pembelajaran model STAD terdiri dari 7 tahap, yaitu sebagai berikut:

a. Tahap 1 : Persiapan Pembelajaran

1) Materi

Materi dalam pembelajaran kooperatif menggunakan model STAD dirancang sedemikian rupa untuk pembelajaran secara berkelompok. Sebelum menyajikan materi pelajaran, disiapkan dahulu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar latihan terbimbing, lembar tugas, lembar jawaban, lembar observasi bagi pengajar dan lembar observasi bagi peserta didik.
2) Menentukan skor dasar

Skor dasar dapat diperoleh dari tes kemampuan prasarat atau tes pengetahuan awal. Selain itu, juga dapat diperoleh dari  nilai peserta didik pada semester sebelumnya.

b. Tahap 2 : Penyajian Materi

 Dalam memberikan materi, terlebih dahulu guru menjelaskan tujuan dari pelajaran yang akan diajarkan, memberikan motivasi, menggali pengetahuan prasyarat dan sebagainya. Dalam penyajian kelas dapat digunakan ceramah, tanya jawab.

c. Tahap 3 : Kegiatan belajar kelompok

Peserta didik diatur ke dalam kelompok-kelompok kecil terdiri dari dari 4 atau 5 orang. Setiap kelompok dapat dibentuk  berdasarkan kemampuan akademiknya, juga harus bervariasi menurut jenis kelamin, etnis atau kelompok sosial lainnya. Dalam kegiatan belajar kelompok, peserta didik diberi lembar tugas yang akan dipelajari. Sebelum memulai diskusi dalam kerja kelompok, hal-hal yang perlu dilakukan peserta didik untuk menunjukkan tanggung jawab terhadap kelompok adalah sebagai berikut: a) meyakinkan bahwa setiap anggota kelompoknya telah mempelajari materi, b) tidak seorangpun menghentikan belajar sampai semua anggota menguasai materi, c) meminta bantuan kepada setiap anggoata kelompoknya untuk menyelesaikan masalah / tugas sebelum menanyakan kepada guru, d) anggota kelompok boleh saling berbicara secara sopan dan saling menghargai. 

Dalam kerja kelompok peserta didik saling berbagi tugas dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas tersebut. Setiap peserta didik mendapat peran pemimpin anggota-anggota dalam kelompoknya, dengan harapan bahwa setiap anggota kelompok termotivasi untuk berbicara dalam diskusi. Setelah selesai mengerjakan, lembar dikumpulkan sebagai hasil kegiatan kelompok.

d. Tahap 4 : Pemeriksaan terhadap hasil kerja kelompok

Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok dilakukan dengan mempresentasikan hasil kegiatan kelompok di depan kelas oleh wakil dari setiap kelompok. Pada tahap kegiatan ini diharapkan terjadi interaksi antar anggota kelompok penyaji dengan anggota kelompok lain untuk melengkapi jawaban kelompok tersebut. Kegiatan ini dilakukan secara bergantian. Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan hasil kegiatan kelompok dengan meberikan kunci jawaban dan setiap kelompok memeriksa sendiri hasil pekerjaannya, serta memperbaiki jika masih terdapat kesalahan.

e. Tahap 5 : Peserta didik mengerjakan soal-soal tes secara individual

Pada tahap ini setiap peserta didik harus memperhatikan kemampuannya dan menunjukkan yang diperoleh pada kegiatan kelompok dengan cara menjawab soal tes sesuai dengan kemampuannya. Peserta didik dalam tahap ini tidak diperkenankan bekerja sama.

f. Tahap 6 : Pemeriksaan hasil tes

Pemeriksaan hasil tes dilakukan oleh guru dengan membuat daftar skor peningkatan setiap individu yang kemudian dimasukkan menjadi skor kelompok. 

g. Tahap 7 : Penghargaan kelompok

Setelah diperoleh hasil kuis, kemudia skor dihitung. Skor peningkatan individual berdasarkan selisih perolehan skor kuis terdahulu (skor dasar/skor pra tindakan) dengan skor kuis terakhir.

Perhitungan poin peningkatan kelompok menggunakan pedoman sebagai berikut:

Tabel 2.2 Skor Kuis dan Poin Peningkatan

	Skor Kuis
	Poin Peningkatan

	Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar
	5

	10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor dasar
	10

	Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar
	20

	Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 
	30

	Pekerjaan sempurna (tanpa melihat skor dasar)
	30


Pemberian penghargaan kepada kelompok yang memperoleh poin peningkatan kelompok tertinggi ditentukan dengan rumus berikut ini:

 Jumlah poin peningkatan anggota

N =

 Jumlah anggota kelompok yang ada
Berdasarkan poin perkembangan yang diperoleh , terdapat 4 tingkatan penghargaan yang diberikan, yaitu:

Tabel 2.3 Kriteria Penghargaan Kelompok

	Kriteria (Rata-rata kelompok)
	Penghargaan

(Predikat)

	0 < x ≤ 5
	-

	5 < x ≤ 15
	Kelompok baik

	15 < x ≤ 25
	Kelompok hebat

	25 < x ≤ 30
	Kelompok super


3. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Model STAD

Pembelajaran model STAD (Student Teams Achievement Divisions) memiliki kelebihan dan kekurangan.

Kelebihannya antara lain:
a. Peserta didik bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung  tinggi norma-norma kelompok.

b. Peserta didik aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama.

c. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan kelompok.

d. Interaksi antar peserta didik seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat.
Selain kelebihan tersebut, pembelajaran model STAD juga memiliki kekurangan-kekurangan,  diantaranya sebagai berikut:

a. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk peserta didik sehingga sulit mencapai target kurikulum.
b. Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk guru sehingga pada umumnya guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif.

c. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat melakukan pembelajaran kooperatif.

d.  Menuntut sifat tertentu dari peserta didik, misalnya sifat suka bekerja sama.
e.  Konstribusi dari peserta didik berprestasi rendah menjadi kurang 
f.  Peserta didik berprestasi tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena peran anggota yang pandai lebih dominan.
C. Tinjauan Tentang Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Sedangkan belajar adalah aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar mengajar.

Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar termasuk komponen pendidikan yang harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil belajar diukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar mengajar.

Di sekolah hasil belajar diperlihatkan dari penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran dan dilambangkan dengan angka atau huruf, misalnya nilai antara 0-10, 0-100, atau A, B, C, D.

D. Tinjauan Tentang Konsep Pembelajaran Matematika

1. Hakekat Matematika

Sampai saat ini belum ada satu definisi tunggal tentang matematika yang disepakati oleh semua tokoh atau pakar matematika. Hal ini terbukti dengan puluhan definisi matematika yang belum mendapat kesepakatan diantara para matematikawan.

Definisi dari matematika makin lama makin sukar untuk dibuat. Hal tersebut dikarenakan cabang-cabang matematika semakin lama semakin berkembang dan semakin bercampur dengan yang lainnya.
Selain itu matematika juga berkenaan dengan ide-ide (gagasan-gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubungan yang diatur secara logik sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep-konsep abstrak.

Matematika berasal dari perkataan Latin mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani mathematike, yang berarti”relative to learning”, perkataan itu mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge,science). Perkataan mathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu mathanein yang mengandung arti belajar (berpikir).

Soedjadi mengemukakan beberapa pendapat mengenai pengertian matematika, yaitu :

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan teroganisir secara sistematik
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi

c. Matematika adalah pengetahuan tentang logik dan berhubungan dengan bilangan

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah ruang dan bentuk

e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik

f.   Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.
Dari definisi-definisi diatas, kita dapat mengambil sedikit gambaran pengertian matematika itu. Semua definisi dapat diterima, karena matematika dapat ditinjau dari berbagai sudut, mulai dari yang sederhana sampai kepada yang kompleks. Akan tetapi dari paparan diatas, belum  memberikan jawaban yang utuh tentang matematika. Karena sampai saat ini belum ada kesepakatan yang pasti diantara para ilmuan matematika tentang definisi matematika, sedangkankan peneliti mendifinisikan matematika adalah sebagai salah satu cabang mata pelajaran eksak yang mempelajari tentang bilangan, logika, fakta-fakta kuantitatif, masalah ruang dan bentuk dan kalkulasi.
2. Mengajar Matematika

Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks, tidak sekadar menyampaikan informasi dari guru kepada peserta didik. Banyak kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukan, terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik dari seluruh peserta didik.
 Adapun pengertian mengajar menurut Anissatul Mufarokah adalah membimbing kegiatan peserta didik belajar dan mengatur bahkan mengorganisasikan lingkungan yang ada disekitar peserta didik, sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan peserta didik melakukan kegiatan belajar.
 
Dari pengertian diatas berarti dalam pelaksanaanya, pembelajaran matematika melibatkan peran guru dan peserta didik. Disini guru berperan sebagai organisator dalam kegiatan belajar peserta didik. Sehingga diharapkan para pengajar atau guru mampu memanfaatkan segala sumber daya yang ada disekitarnya termasuk lingkungan belajar. Hal yang penting bagi guru matematika adalah penguasaan guru terhadap materi pelajaran matematika, kemampuan guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran matematika dengan baik, dalam arti peserta didik benar-benar memahami matematika sesuai dengan jenjang sekolahnya.

Tujuan diberikannya pelajaran matematika dijenjang pendidikan adalah :

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 Tahun 2006, dijelaskan bahwa tujuan diberikannya matematika di sekolah adalah agar peserta didik meiliki kemampuan sebagai berikut:

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasi konsep secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

Selain itu tujuan khusus diberikannya matematika menurut Garis-garis Besar Progam Pengajaran (GBPP) sebagai berikut:

1) Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung (menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari.

2) Menumbuhkan kemampuan peserta didik yang dapat dialihgunakan  melalui kegiatan matematika.

3) Mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai bekal belajar lebih lanjut di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP).

4) Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin.
Jadi mengajar matematika diartikan sebagai upaya memberikan bimbingan, pengarahan tentang pembelajaran matematika kepada peserta didik agar terjadi proses belajar mengajar yang baik sehingga mampu mengantarkan peserta didik kepada keberhasilan pembelajaran matematika.
3. Strategi Belajar Mengajar Matematika

Salah satu faktor pendukung berhasil tidaknya pengajaran matematika adalah menguasai strategi belajar mengajar matematika. Dengan menguasai strategi belajar mengajar dengan baik, maka peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan baik karena mereka  termotivasi anak didik untuk  belajar matematika.

Strategi menurut Masyur dalam Anissatul mempunyai pengertian sebagai garis-garis besar haluan bertindak dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditentukan.
 Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai siasat guru untuk mengoptimalkan interaksi antara peserta didik dengan komponen-komponen pengajaran yang tidak hanya terjadi pada tahap perencanaan tetapi juga terjadi pada tahap pelaksanaan bahkan tahap pelaksanaan evaluasi. Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi:

a. Penetapan tujuan pengajaran khusus yaitu gambaran dari perubahan tingkah laku dan kepribadian peserta didik yang diharapkan.

b. Pemilihan sistem pendekatan belajar mengajar yang dianggap paling efektif untuk mencapai tujuan.
c. Pemilihan penetapan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar yang dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan pengajaran. 
d. Penetapan kriteria keberhasilan proses belajar mengajar sebagai pegangan dalam mengadakan evaluasi belajar mengajar. 
E. Tinjauan Tentang Volume Kubus dan Balok

1. Pengertian

Volume adalah isi,banyaknya, atau besarnya benda dalam ruang.
 Volume diukur dalam satuan kubik atau liter, misalnya: sentimeter kubik (cm³ atau cc), meter kubik (m³), dan milliliter (ml).

Selain kubus satuan terdapat satuan volume yang baku dan sering digunakan, yaitu: mm³, cm³, dm³, dan m³.

Tangga satuan kubik dan liter adalah sebagai berikut:

km³                 
           hm³
                       dam³
                                    m³
                                               dm³




           cm³
                                                                                               mm³
Gambar 2.1 Tangga Satuan Kubik
Turun 1 tingkat dikali 1.000

Naik 1 tingkat dibagi 1.000

 kl                
           hl

                       dal

                                   l

                                                dl



  


cl
                                                                                               ml

Gambar 2.2 Tangga Satuan Liter
Turun 1 tingkat dikali 10

Naik 1 tingkat dibagi 10

Kesetaraan satuan kubik dan liter adalah 1 dm³ = 1 liter.
2. Volume Kubus dan Balok
a. Kubus adalah Bangun ruang yang dibatasi oleh enem buah sisi (bidang datar) yang berbentuk bujur sangkar atau persegi.
 Kubus disebut  juga hexaeder.
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Gambar 2.3 Bangun Kubus
· Ciri-ciri Kubus 

Ciri-ciri kubus antar lain:

1) Mempunyai 12 rusuk, yaitu: AB, BC, CD, DA, AE, DH, CG, BF, EF, FG, GH, HE.

2) Mempunyai 6 buah sisi, yaitu: ABCD, EFGH (disebut sisi alas), ABFE, BCGF, CDHG, ADHE (disebut sisi tegak).

3) Mempunyai 8 titik sudut, yaitu: A, B, C, D, E, F, G, H.

                                                

(a)                   (b)

Gambar 2.4  Kubus Satuan

Kubus pada gambar 2.4 (a) merupakan kubus satuan. Untuk memebuat kubus satuan pada gambar 2.4 (b), diperlukan 2 x 2 x 2 = 8 kubus satuan.
Dengan demikian, volume atau isi suatu kubus dapat ditentukan dengan cara mengalikan panjang rusuk tersebut sebanyak tiga kali. 

Jika panjang rusuk kubus dinyatakan dengan s, maka volumenya dapat dirumuskan:

	V Kubus = rusuk x rusuk x rusuk

                = s x s x s
                = s³


b. Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah sisi yang berbentuk persegi panjang.
 Balok mempunyai nama lain prisma tegak, prisma segi empat, kotak atau kuboid.
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  Gambar 2.5 Bangun Balok
· Ciri-ciri Balok

Ciri-ciri balok antara lain:

1) Mempunyai 12 buah rusuk yang terdiri dari: 4 rusuk panjang (AB, DC, EF, dan HG), 4 rusuk lebar (AD, BC, FG, dan EH), 4 rusuk tinggi (AE, BF, CG, dan DH).

2) Mempunyai 8 buah titik sudut, yaitu: A, B, C, D, E, F, G dan H.

3) Mempunyai 6 buah sisi, yaitu: ABCD (sisi alas), EFGH (sisi atas), ABFE (sisi depan), DCGF (sisi belakang), ADHE (sisi kiri), BCGF (sisi kanan).


                                                    

(a)               (b)

Gambar 2.6 Balok Satuan
Gambar diatas menunjukkan pembentukan balok dari kubus satuan. Gambar 2.6 (a) adalah kubus satuan. Untuk membuat balok seperti pada gambar 2.6 (b) diperlukan 3 x 2 x 3 = 18 kubus satuan. Hal ini menunjukkan bahwa volume suatu balok diperoleh dengan cara mengalika ukuran  panjang, lebar, dan tinggi balok tersebut. Maka volume balok dapat dirumuskan:

F. Implementaasi Model STAD Pada Volume Kubus dan Balok 

Dalam proses pembelajaran peran dari guru sangatlah penting disamping sebagai fasilitator,guru juga berperan sebagai mediator. Jika guru kurang menguasai hal tersebut maka proses pembelajaran menjadi terhambat dan kurang efektif. Peran dari sebuah metode pembelajaran sangat penting bagi proses pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran adalah metode pembelajaran kooperatif model STAD, model ini banyak digunakan dalam pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif model STAD (Student Teams Achievement Divisions) ini merupakan salah satu  dari model pembelajaran kooperafif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4 – 5 orang peserta didik secara heterogen. Diawali dengan penyampai tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok. Pembentukan kelompok diurutkan berdasarkan hasil tes awal nilai peserta didik, untuk pembagian kelompok peneliti membagi menjadi tiga kategori sebagai berikut:

Tinggi
: 70 – 80

Sedang
: 55 – 60

Rendah
: 35 - 50

Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan model STAD pada volume balok dan kubus menggunakan aturan-aturan yang ditentukan dalam penggunaan model STAD. Adapun penerapan model STAD pada volume kubus dan balok dalam sintak berikut:
Tabel 2.4  Penerapan Model STAD Pada Volume Kubus dan Balok

	FASE-FASE
	PERILAKU GURU

	Fase 1: 

Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik


	Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik, serta mempersiapkan peserta didik siap belajar seperti :

1. Membuka dengan salam

2. Mengabsen peserta didik

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

4. Memberikan motivasi belajar kepada peserta didik

5.  Apersepsi : mengingat volume kubus dan balok

	Fase 2: 

Menyajikan informasi
	Mempresentasikan informasi kepada peserta didik secara verbal materi volume kubus dan balok dengan jalan mendemonstrasikan atau lewat bahan bacaan.



	Fase 3: 

Mengorganisirkan peserta didik ke dalam kelompok-kelompok belajar
	1. Menentukan kelompok. Membagi peserta didik menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok memiliki 4-5 anggota.
2. Membacakan kelompok dan posisi tempat duduk. peserta didik disuruh berkumpul sesuai kelompoknya untuk memilih ketua dan sekretaris.
3. Memberitahukan kelompok ini menggunakan model STAD yang didalamnya terdapat saling kerja sama dan saling membantu sehingga setiap anggota memahami materi.


Lanjutan Tabel…

	Fase 4: 

Membimbing kelompok bekerja dan belajar
	Membantu kelompok belajar selama peserta didik mengerjakan tugasnya seperti:

1. Guru mengelompokkan pada kelompok yang sudah dibentuk dalam pertemuan sebelumnya.
2. Membagikan lembar kerja kelompok 
3. Guru meminta lembar kerja tersebut untuk didiskusikan dengan kelompoknya masing-masing
4. Guru berkeliling kelas memantau kerja peserta didik
5. Guru menjawab pertanyaan dari peserta didik yang kurang paham dengan lembar kerja kelompok tersebut


	Fase 5: 

Evaluasi
	1. Meminta masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya

2. Guru mengadakan kuis individual dan meminta peserta didik  mengerjakan secara individual

	Fase 6: 

Memberikan penghargaan 
	Mempersiapkan cara untuk mengakui usaha dan hasil belajar individu maupun kelompok seperti:

1. Membacakan nilai terbaik dalam tes individual 

2. Memberi penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai dengan predikatnya


 Penilaian yang digunakan dalam model pembelajaran ini menggunakan  penilaian individu dan kelompok. Skor peningkatan individu dihitung poin perkembangan dengan menggunakan pedoman sebagai berikut:

Tabel 2.5 Skor Kuis dan Poin Peningkatan

	Skor Kuis
	Poin Peningkatan

	Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar
	5

	10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor dasar
	10

	Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar
	20

	Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 
	30

	Pekerjaan sempurna (tanpa melihat skor dasar)
	30


Individu yang mendapat nilai bagus maka secara otomatis akan menyumbangkan skor untuk kelompoknya. Berdasarkan poin perkembangan tersebut maka akan diperoleh penghargaan bagi masing-masing kelompok berdasarkan tingkat penghargaan kelompok. Pemberian penghargaan pada kelompok diberikan dari kelompok yang mendapatkan poin tertinggi sampai terendah, dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan media/alat peraga berupa kubus dan balok satuan, penggunaan media/alat peraga ini digunakan untuk memudahkan  peneliti dalam menyampaikan materi volume kubus dan balok dengan menggunakan model STAD. 
Media/alat peraga menurut Asnawir dan M. Basyirudin Usman adalah merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan audien (peserta didik) sehingga dapat mendorong adanya proses belajar pada dirinya.

Berdasarkan penelitian kurang lebih 90% hasil belajar peserta didik diperoleh melalui indera pandang, dan hanya sekitar 5% diperoleh melalui indera dengar dan 5% lagi dengan indera lainnya.
 Diharapkan dengan penggunaan media/alat peraga ini dapat lebih meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
Volume balok = panjang x lebar x tinggi


= p x l x t
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